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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui Hubungan antara Body Image dengan Kepercayaan 
Diri pada siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. sampel pada penelitian ini 
berjumlah 134 siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. Adapun teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling Alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan skala Body Image dengan skala kepercayaan diri. adapun teknik analisis data yang dipakai 
yaitu teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS ver 20.0 for windows. Hasil analisis data 
menunjukkan koefisien korelasi nilai r 0. 527 dengan nilai determinasi r-square = 0. 278 dan p = 0.000 
dimana nilai p < 0,01. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan antara Body Image dengan Kepercayaan 
Diri pada siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 27.8%. 
Kata Kunci: Body Image; Kepercayaan Diri; Siswi SMA. 

 
Abstract 

This study was conducted with the aim of knowing the relationship between body image and self-confidence 
in female students of SMA Country 1 Tungkal Jaya, Musi Banyuasin Regency. the sample in this study 
amounted to 134 female students of SMA Country 1 Tungkal Jaya, Musi Banyuasin Regency. The sampling 
technique in this study is simple random sampling technique. The measuring instrument in this study uses 
a Body Image scale with a self-confidence scale. while the data analysis technique used is simple regression 
analysis technique with the help of SPSS ver 20.0 for windows. The results of data analysis show the 
correlation coefficient r value of 0. 527 with a determination value of r-square = 0. 278 and p = 0.000 where 
the p value <0.01. This shows that there is a relationship between Body Image and Self-Confidence in female 
students of SMA Country 1 Tungkal Jaya Musi Banyuasin Regency by 27.8%. 
Keywords: Body Image; Self Confidence; High School Student.  

  

 DOI: https://doi.org/10.51849/j-p3k.v6i2.699 

 
 
 
 

  
 

Rekomendasi mensitasi : 
Choirunnisa, P. & Oktaviana, R. (2025), Hubungan Antara 
Body Image Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswi SMA 
Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. Jurnal 
Penelitian Pendidikan, Psikologi dan Kesehatan (J-P3K), 6 
(2): 507-517. 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index
mailto:rina.oktaviana@binadarma.ac.id
https://doi.org/10.51849/j-p3k.v6i2.699


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

508 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap 

peralihan dari anak-anak ke dewasa yang 

meliputi perkembangan fisik, psikologis, 

dan sosial sebagai persiapan menuju 

kedewasaan. Periode ini menjadi fase 

penting dalam kehidupan manusia karena 

adanya perubahan biologis, emosional, dan 

sosial yang menandai transisi menuju 

dewasa (Sofia, 2019). WHO 

mendefinisikan remaja sebagai individu 

berusia 10–19 tahun, sementara menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI, 

batasannya adalah 10–18 tahun. BKKBN 

memperluas definisi remaja hingga usia 24 

tahun bagi yang belum menikah. 

Usia siswa di jenjang SMA sederajat 

berkisar antara 16–18 tahun, sesuai 

dengan batasan usia remaja menurut 

Santrock (2019), yang membagi remaja 

menjadi tiga tahap: Remaja Awal (10–13 

tahun), Remaja Madya (14–16 tahun), dan 

Remaja Akhir (17–21 tahun). 

Pendidikan merupakan upaya sadar 

dan terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan potensinya 

secara aktif; proses ini mencakup transfer 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

sosial melalui pembelajaran formal, non-

formal, maupun informal, yang 

berkontribusi pada pengembangan 

individu secara berkelanjutan guna 

membentuk manusia yang berkualitas dan 

bermartabat (Syah, 2023). SMA Negeri 1 

Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, 

memiliki total 435 siswa, terdiri atas 235 

siswa laki-laki dan 200 siswi yang tersebar 

di kelas 10 hingga 12. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa banyak siswi 

menghabiskan waktu dengan bermain 

smartphone, mengambil selfie, serta 

membuat dan mengedit konten 

menggunakan filter, yang diyakini sebagai 

upaya untuk menutupi rasa minder 

terhadap kondisi fisik mereka. Selain itu, 

mereka kerap menonton konten 

kecantikan dan tutorial makeup di media 

sosial seperti TikTok dan Instagram, 

sehingga membandingkan diri dengan 

konten kreator yang mereka tonton dan 

merasa kurang puas dengan bentuk tubuh 

serta warna kulit mereka, yang kemudian 

mendorong beberapa siswi untuk 

mengikuti tutorial tersebut agar tampak 

lebih sempurna di lingkungan sekolah. Tak 

hanya soal penampilan, terdapat pula 

kekurangan kepercayaan diri dalam aspek 

akademik; sebagian siswi menghindari 

diskusi kelompok karena merasa tidak 

kompeten, sementara siswi lain, meskipun 

memiliki potensi akademik tinggi, enggan 

tampil di depan umum karena khawatir 

mendapat penilaian negatif. 

Kepercayaan diri berperan penting 

dalam perkembangan remaja, namun, 

perubahan selama masa remaja dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku. Kritik 

dari lingkungan dan ketakutan akan 

kegagalan sering kali membuat remaja, 

baik laki-laki maupun perempuan, merasa 

tidak berharga (Ifdil, 2024). Menurut 

Hurlock, kepercayaan diri adalah 

keyakinan diri terhadap kemampuan 

dalam menghadapi berbagai situasi. Sikap 

ini berkembang melalui pengalaman, 

interaksi sosial, dan umpan balik 

lingkungan. Kepercayaan diri yang tinggi 

membantu seseorang beradaptasi dan 

mencapai potensinya, sementara 

kepercayaan diri yang rendah dapat 

menghambat perkembangan pribadi dan 

sosial (Ifdil, 2024). 
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Interaksi sosial dengan teman sebaya 

juga berperan dalam membangun 

kepercayaan diri. Remaja yang mampu 

beradaptasi cenderung lebih percaya diri 

dan berpikir progresif dalam menghadapi 

perubahan, termasuk dalam aspek fisik 

dan penampilan (Rahmadani, 2019). 

Hakim menambahkan bahwa kepercayaan 

diri memungkinkan individu menerima 

dirinya secara utuh dan terbentuk melalui 

proses yang bertujuan untuk mencapai 

kebahagiaan pribadi (Putrianti, 2019). 

Hambly (dalam Handayani, 2019) 

berpendapat bahwa kepercayaan diri 

adalah keyakinan dalam menghadapi 

situasi, sementara ketidakmampuan 

mengatasinya dapat menurunkan rasa 

percaya diri. Monks (dalam Wati, 2019) 

menyoroti bahwa remaja membangun 

kepercayaan diri dengan memperhatikan 

kondisi fisiknya. Perkembangan tubuh 

selama remaja sering kali menimbulkan 

tuntutan sosial yang sulit dipenuhi karena 

ketidakseimbangan antara fisik dan 

kematangan psikologis. Hal ini dapat 

menyebabkan frustrasi dan konflik batin 

jika tidak ada dukungan dari orang dewasa. 

Menurut Santrock (2019), 

kepercayaan diri atau self-confidence 

adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam 

tugas atau situasi tertentu. Santrock 

mengidentifikasi beberapa ciri individu 

yang memiliki kepercayaan diri, yaitu: 

1. Percaya pada Kemampuan Diri – 

Memiliki keyakinan terhadap 

keterampilan dan kemampuan 

dalam menghadapi tantangan. 

2. Tidak Takut Gagal – Menganggap 

kegagalan sebagai bagian dari 

proses belajar, bukan sebagai akhir 

dari segalanya. 

3. Berani Mengambil Keputusan – 

Mampu membuat keputusan 

dengan percaya diri tanpa terlalu 

banyak keraguan atau ketakutan 

akan kesalahan. 

Dari hasil observasi di SMA Negeri 1 

Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, 

ditemukan beberapa siswi menunjukkan 

rasa minder terhadap pencapaian 

akademik, merasa kurang percaya diri 

dengan seragam atau penampilan mereka, 

serta menghindari interaksi sosial dengan 

datang lebih awal dan pulang lebih lama. 

Selain itu, ada siswi yang merasa gugup 

saat berbicara di depan kelas atau enggan 

mengikuti kegiatan seni tari karena bentuk 

tubuhnya. 

Didapati pula bahwa eberapa siswi 

merasa gagal dalam meniru standar 

kecantikan teman-temannya, sering 

bertanya mengenai penampilannya, serta 

mengalami perubahan emosional setelah 

melihat konten kecantikan di media sosial. 

Perasaan minder juga terlihat saat mereka 

enggan berfoto bersama karena kulit yang 

dianggap kurang cerah, serta munculnya 

rasa ragu dan takut gagal dalam kegiatan 

seperti fashion show. Beberapa siswi juga 

tampak kesulitan dalam mengambil 

keputusan, seperti dalam menentukan 

apakah harus menjalani diet ketat, pergi ke 

kantin saat istirahat, atau memilih produk 

makeup yang sesuai. Keraguan terhadap 

penampilan juga terlihat ketika mereka 

merasa insecure saat melewati keramaian 

atau bingung dalam memilih busana untuk 

perlombaan fashion show. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, 

menunjukkan berbagai permasalahan 

terkait kepercayaan diri mereka dalam 

aspek akademik, sosial, dan penampilan. 

Hal ini memperkuat bahwa faktor 
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akademik, sosial, dan pengaruh media 

sosial berdampak besar terhadap 

kepercayaan diri siswi. Banyak dari 

mereka mengalami tekanan untuk 

memenuhi standar tertentu, baik dalam 

prestasi, pergaulan, maupun penampilan, 

yang berujung pada perasaan minder, 

ragu-ragu, dan ketakutan terhadap 

penilaian orang lain. 

Menurut Ancok (2021), kepercayaan 

diri dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal mencakup harga 

diri, body image, dan pengalaman hidup, 

sedangkan faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, media, serta 

pendidikan. 

Santrock (2019) menekankan bahwa 

body image memiliki dampak signifikan 

terhadap kepercayaan diri, terutama pada 

remaja yang lebih memperhatikan 

penampilan fisik dibandingkan aspek lain 

dalam dirinya. Tekanan budaya membuat 

remaja perempuan lebih rentan terhadap 

ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

mereka. 

Honigam & Castle (dalam Fatimah, 

2023) mendefinisikan body image sebagai 

gambaran mental seseorang tentang 

bentuk tubuhnya, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi dan faktor sosial. Cash 

(2021) menyebutkan bahwa body image 

dapat bersifat positif atau negatif. Individu 

dengan body image positif cenderung lebih 

percaya diri, optimis, dan mampu 

menghadapi tantangan, sedangkan body 

image negatif dikaitkan dengan perasaan 

rendah diri, takut gagal, dan kurangnya 

motivasi. Fatimah (2023) menambahkan 

bahwa individu dengan body image negatif 

sering merasa tidak berharga, cemas 

terhadap penilaian orang lain, serta kurang 

berani mencoba hal baru. 

Fenomena yang terjadi di kalangan 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya, 

Kabupaten Musi Banyuasin menunjukkan 

bahwa banyak dari mereka sibuk dengan 

smartphone masing-masing, baik untuk 

berfoto, mengedit gambar dengan filter 

agar terlihat lebih menarik di media sosial, 

maupun menonton konten kecantikan dan 

tutorial makeup di platform seperti TikTok 

dan Instagram. 

Namun, terdapat juga siswi yang 

merasa minder karena bentuk tubuhnya 

yang tidak sesuai dengan standar ideal. 

Rasa minder ini membuatnya sulit bergaul 

dengan teman-temannya, kesulitan 

membedakan candaan dan komentar 

serius, serta memilih untuk menundukkan 

wajah atau menghindari sesi foto bersama. 

Bahkan, ketika dipaksa ikut berfoto, ia 

lebih memilih berada di barisan belakang 

agar tidak terlalu terlihat dalam gambar. 

Menurut Cash (dalam Husna, 2020), 

terdapat beberapa ciri yang membentuk 

body image, yaitu: 1) Evaluasi penampilan, 

2) Orientasi penampilan. 3) Kepuasan 

terhadap bentuk tubuh 

Berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan bahwa banyak siswi 

berupaya menampilkan diri dengan lebih 

menarik di lingkungan sekolah, tetapi tetap 

menghindari kesan berlebihan. Mereka 

berusaha membentuk tubuh yang ideal 

agar mendapat apresiasi positif dari 

lingkungan sosial, baik dari teman sebaya 

maupun lawan jenis. Beberapa siswi 

menggunakan bra dengan bantalan 

tambahan, mengenakan seragam yang 

lebih pas di tubuh, memakai hijab dengan 

gaya dekoratif, serta mengatur postur dan 

cara berjalan agar terlihat lebih menarik. 

Selain itu, ada yang menggunakan korset 

untuk mendapatkan tampilan perut yang 
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lebih rata agar terlihat lebih proporsional, 

terutama saat berfoto untuk diunggah ke 

media sosial. 

Banyak siswi yang mulai lebih 

memperhatikan cara mereka berpakaian 

dan merawat diri. Awalnya, mereka kurang 

mengikuti tren fashion dan makeup, tetapi 

kebiasaan menonton konten media sosial 

serta melihat selebgram yang tampil 

menarik membuat mereka terdorong 

untuk mengadaptasi gaya berpakaian agar 

lebih modis. Namun, upaya mereka sering 

terkendala oleh peraturan sekolah yang 

membatasi penggunaan aksesori dan 

produk kecantikan mencolok. Untuk 

menyiasati aturan tersebut, beberapa siswi 

mencari cara alternatif agar tetap bisa 

meningkatkan penampilan tanpa 

melanggar peraturan. 

Beberapa siswi juga terpengaruh oleh 

tren di media sosial, seperti "body goals" 

dan "slim waist challenge" yang mereka 

temukan di TikTok. Hal ini menyebabkan 

mereka merasa tidak puas dengan bentuk 

tubuh, terutama di bagian perut dan paha, 

karena tidak sesuai dengan standar 

kecantikan yang mereka lihat. Akibatnya, 

mereka mencoba berbagai metode untuk 

mengubah bentuk tubuh, termasuk diet 

ketat dan olahraga berlebihan. Saat 

melihat teman-teman mereka 

mengunggah foto dengan tubuh ideal di 

Instagram, beberapa siswi merasa enggan 

untuk berfoto bersama atau mengikuti 

kegiatan kelompok karena minder dengan 

bentuk tubuh mereka 

Berdasarkan wawancara dengan 

beberapa siswi di SMA Negeri 1 Tungkal 

Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, 

ditemukan berbagai pandangan mengenai 

body image dan penampilan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa para 

siswa memiliki kesadaran tinggi terhadap 

penampilan dan tren di media sosial. 

Mereka berusaha menyesuaikan gaya 

dengan aturan sekolah, menjaga 

kerapihan, serta memilih tampilan yang 

membuat mereka merasa nyaman dan 

percaya diri. Namun, media sosial juga 

memberikan dampak negatif, terutama 

dalam menciptakan standar kecantikan 

yang membuat beberapa siswi merasa 

kurang percaya diri terhadap bentuk tubuh 

mereka. Beberapa bahkan mencoba pola 

diet ekstrem demi mencapai "body goals" 

yang mereka lihat di internet. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun tren 

dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

pengaruh media sosial juga dapat 

memberikan tekanan berlebih terhadap 

citra diri. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Yuni (2023) dengan judul “Hubungan 

Antara Body image Dengan Kepercayaan 

diri Pada Siswi Sma” menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

body image dengan kepercayaan diri 

menunjukkan hubungan positif antara 

body image dengan kepercayaan diri. 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

peneliti tertarik melakukan riset mengenai 

“Hubungan Antara Body image Dengan 

Kepercayaan diri Pada Siswi Sma Negeri 1 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif Menurut 

(Priyono, 2021) penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah, yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis statistik. 
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Pengumpulan data dilakukan dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner yang 

disebarkan secara langsung maupun 

dengan menggunakan secara langsung. 

Sampel yang diambil dari penelitian ini 

berjumlah 134 Responden dari populasi 

yang diambil dalam penelitian 

berdasarkan siswi Sma Negeri 1 Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin yang 

berjumlah 200 orang siswi Sma Negeri 1 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. 

dihitung dengan menggunakan table isac 

dan michael. Teknik penentuan responden 

menggunakan teknik random sampling 

random sampling karena dimana semua 

populasi secara acak secara bersama-sama 

dapat dipilih sebagai sebagai anggota 

sampel. instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas, 

uji hipotesis dengan menggunakan regresi 

sederhana. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Deskripsi data penelitian variabel body image dan kepercayaan diri 

Variabel Skor yang diperoleh (empirik) Skor yang diperoleh (Hipotetik) 
Mean SD Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax 

Body image  153.24 11.048 126 183 9,5 154,5 51 204 
Kepercayaan diri 142.65 8.885 119 165 7.66 142 44 176 

Variabel body image, medapat mean 

empirik 142.65 dengan standar deviasi 

sebesar 8.885 serta mean hipotetik 

sebesar 7,66 dan standar deviasi sebesar 

142. Sedangkan pada variabel kepercayaan 

diri, mean empirik yang diperoleh adalah 

153.24 dengan standar deviasi sebesar 

11.048 dan mean hipotetik dengan nilai 9,5 

dengan standar deviasi 154,5. 
Tabel 2. Kategori kepercayaan diri 

Skor Kategorisasi N % 
X ≥ 153.24 Positif 63 47% 
X ≥ 153.24 Negatif 71 53 % 
Total 134 100% 

Dari 134 siswi SMA Negeri 1 Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin yang 

disurvei, sebanyak 63 siswi (47%) 

memiliki tingkat kepercayaan diri positif, 

sementara 71 siswi (53%) menunjukkan 

tingkat kepercayaan diri Negatif. Dengan 

demikian, mayoritas siswi di sekolah 

tersebut cenderung memiliki kepercayaan 

diri yang negatif, sesuai dengan standar 

yang berlaku. 
 
 

Tabel 3. Kategorisasi body image 
Skor Kategorisasi N % 
X ≥ 142.65 Positif 68 50.7 % 
X ≥ 142.65 Negatif 66 49.3 % 
Total 134 100% 

Dari 134 siswi SMA Negeri 1 Tungkal 

Jaya Kabupaten Musi Banyuasin yang 

disurvei, 68 siswi (50,7%) memiliki Body 

image positif, sementara 66 siswi (4,3%) 

memiliki body image negatif. Dengan 

demikian, hasil analisis menunjukkan 

bahwa mayoritas siswi di sekolah tersebut 

memiliki body image yang Positif. 
Tabel 4. Uji normalitas 

Variabel KS-Z P Keterangan 
Kepercayaan diri .670 .760 Normal 
Body image  .630 .822 Normal 

Berdasarkan uji normalitas, variabel 

kepercayaan diri dan body image memiliki 

nilai sig (p-value) lebih besar dari taraf 

signifikansi (α = 0,05), yang menunjukkan 

distribusi normal. Variabel kepercayaan 

diri memiliki P = 0.760 > 0,05 dengan KS-Z 

= 0.670, sementara variabel body image 

memiliki P = 0,822 > 0,05 dengan KS-Z = 

0,630. Dengan demikian, kedua variabel 

terdistribusi secara normal. 
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Tabel 5. Uji linieritas 
Variabel F P Keterangan 
Kepercayaan 
diri x Body image 

50.837 0,000 Linier 

Pada tabel dapat dlihat nilai F ialah 

koefisien yang menerangkan hubungan 

antara variabel bebas dan varibel terikat. 

Nilai F pada tabel di atas sebesar 50.837 

serta signifikansi P = 0,000. Yang berarti 

nilai signifikansi P lebih kecil daripada nilai 

pada taraf signifikansi sebesar 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa P = 0,000 < 0,05 

menandakan bahwa model regresi 

sederhana digunakan untuk memprediksi 

variabel Y. Dengan demikian antara 

variabel bebas dan variabel terikat pada 

penelitian ini mempunyai hubungan linear. 
Tabel 6. Uji regresi sederhana 

Variabel R R2 P Ket 
Kepercayaan diri 

x Body image 
0.527 278 0.0000 signifikan 

Berdasarkan tabel, nilai korelasi 

antara kepercayaan diri dan body image 

adalah F = 50.837, r = 0,527, dan r2 = 0.278 

P = 0,000 (P < 0,01). Hasil ini menunjukkan 

ada hubungan antara kepercayaan diri dan 

body image pada siswi SMA Negeri 1 

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin 

dengan Tingkat hubungan sedang, dan 

korelasi tersebut signifikan karena p < 0,05 

(0,000 < 0,05). Analisis korelasi pearson 

prodcut moment mendukung hipotesis 

yang diajukan. Besarnya sumbangan 

efektif yang diberikan oleh kepercayaan 

diri dengan body image sebesar 27.8% (r2 

= 0.278). Adapun sumbangan efektif dari 

aspek yang memiliki presentase paling 

besar adalah aspek keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri yang didapatkan 

melalui analisis regresi sebesar 11%. 

Sehingga terdapat 72.2% dari berbagai 

faktor lain yang berkaitan dengan Body 

image, namun tidak diteliti. 

Tabel 7. Uji regresi sederhana aspek body image terhadap kepercayaan diri 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

 

(Constant) 67.594 13.261  5.097 .000 
Evaluation .883 .263 .314 3.352 .001 

Affect .489 .319 .149 1.531 .128 
Investment .429 .304 .137 1.411 .161 

Selanjutnya peneliti mencoba 

melakukan analisa mendalam terhadap 

hasil penelitian untuk aspek-aspek body 

image yang mempengaruhi kepercayaan 

diri. Berdasarkan hasil uji t hitung dan nilai 

signifikansi dapat dinyatakan bahwa 

evaluation (X1) nilai t hitung untuk Aspek 

evaluation sebesar 3.352 dengan nilai 

signifikansi 0.001 (p < 0,05) yang artinya 

aspek evaluation secara signifikan 

mempengaruhi kepercayaan diri. Pada 

aspek affect (X2) nilai t hitung untuk aspek 

affect sebesar 1.531 dengan nilai 

signifikansi 0.128 (p < 0,05) yang artinya 

bahwa aspek affect secara signifikan 

mempengaruhi kepercayaan diri. 

Selanjutnya untuk aspek investment (X3) 

nilai t hitung untuk aspek investment 

sebesar 1.411 dengan nilai signifikansi 

0.161 (p < 0,05) yang artinya bahwa aspek 

investment secara signifikan 

mempengaruhi kepercayaan diri. 

Hasil uji statistik menunjukkan 

hubungan yang sangat signifikan antara 

kepercayaan diri dan body image pada 134 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin.  
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Analisis korelasi digunakan untuk 

mengukur hubungan antara kedua 

variabel dalam koefisien korelasi R 

(Sugiyono, 2018). menjelaskan ketentuan 

bahwa bila rh > rt maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dari hasil penelitian ini 

didapatkan yaitu r = 0,527 (52,7%) 

sedangkan r2 = 0,278 dengan nilai Sig = 

0,000 dimana peneliti menggunakan Sig 

<0,05. Dengan demikian nilai rh > rt = rh 

0,527 > rt 0,278 Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kepercayaan diri dengann 

body image memiliki hubungan yang 

signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. 

Dari hasil analisis diperoleh nilai 

sumbangan yang diberikan kepercayaan 

diri dengan body image sebesar r2 = 0,278 

atau 27.8%. jadi masih terdapat 72.2% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

mempengaruhi body image namun tidak 

diteliti oleh peneliti. Adapun faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi body image yaitu 

jenis kelamin, media massa, hubungan 

interpersonal, persepsi, budaya, siklus 

hidup, konsep diri (Alfian,2020). 

Berdasarkan hasil hitung uji regresi 

sederhana di dapat nilai yang paling besar 

mempengaruhi variabel dependen adalah 

aspek evaluation pada kepercayaan diri. 

Aspek Ini menggambarkan kemampuan 

individu untuk menentukan tingkat 

kepuasan atau ketidakpuasan mereka 

terkait dengan atribut fisik mereka secara 

komprehensif. 

Penelitian oleh Nur Hidayat (2023) 

menemukan korelasi signifikan antara 

body image dan kepercayaan diri pada 

remaja. Hasil analisis menggunakan uji 

spearman correlation menunjukkan nilai 

korelasi 0,094, yang mendukung bahwa 

body image berperan dalam membentuk 

kepercayaan diri remaja, khususnya di 

wilayah Surabaya. 

Berdasarkan kategorisasi variabel 

kepercayaan diri, dari 134 siswi SMA 

Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin, sebanyak 63 siswi (47%) 

memiliki tingkat kepercayaan diri positif, 

dan 71 siswi (53%) yakni mayoritas siswi 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri 

negatif. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya 

keyakinan terhadap diri sendiri, tuntutan 

dan standar yang tinggi, serta persaingan 

di lingkungan sekolah yang dapat memicu 

rasa tidak mampu. Selain itu, seperti 

ejekan atau kritik berlebihan dari 

lingkungan sekitar juga berkontribusi 

terhadap rendahnya kepercayaan diri, 

membuat mereka merasa minder dalam 

berbagai situasi. 

Rendahnya kepercayaan diri pada 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya 

kurangnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri, tuntutan akademik, serta 

persaingan ketat di lingkungan sekolah, 

yang sering kali menimbulkan perasaan 

tidak mampu dibandingkan dengan teman 

sebaya. Selain itu, seperti ejekan atau kritik 

berlebihan, terutama terkait body image, 

seperti berat badan berlebih atau postur 

tubuh yang pendek, juga berkontribusi 

dalam menurunkan rasa percaya diri dan 

membuat mereka merasa minder dalam 

berbagai situasi. 

Kepercayaan diri pada remaja negatif 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah rasa minder terhadap 

kondisi fisik mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Fitri (2019), yang mengungkap 

bahwa faktor-faktor seperti ukuran tubuh 
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yang dianggap terlalu besar, tinggi badan 

yang tidak ideal, wajah yang kurang 

menarik, serta kecenderungan untuk 

menyendiri dan enggan bergaul karena 

merasa tidak sebanding dengan teman 

sebaya, dapat memicu perasaan tidak 

percaya diri pada remaja. 

Berdasarkan data deskriptif, Dari 134 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin yang disurvei, 

68 siswi (50,7%) memiliki body image 

positif, sementara 66 siswi (4,3%) 

memiliki body image negatif. Dengan 

demikian, hasil analisis menunjukkan 

bahwa mayoritas siswi di sekolah tersebut 

memiliki body image yang positif. 

Faktor utama yang memengaruhi 

body image positif pada siswi meliputi 

lingkungan pertemanan yang suportif 

serta dukungan keluarga yang membantu 

membangun rasa percaya diri terhadap 

penampilan. Selain itu, meningkatnya 

kesadaran akan pola hidup sehat, seperti 

menjaga pola makan, berolahraga, dan 

merawat diri, turut berkontribusi dalam 

membentuk body image positif. Akses 

terhadap konten medias sosial yang 

mendukung keberagaman bentuk tubuh 

dan kecantikan alami juga berperan dalam 

membantu siswi menerima dan 

menghargai tubuh mereka sendiri, 

menciptakan pandangan yang lebih sehat 

serta positif terhadap diri mereka. 

Body image positif pada siswi SMA 

Negeri 1 Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama. Lingkungan pertemanan 

yang suportif serta dukungan keluarga 

berperan penting dalam membangun rasa 

nyaman dan meningkatkan kepercayaan 

diri terhadap penampilan. 

Selain itu, pemahaman yang lebih 

baik mengenai pola makan sehat, olahraga, 

dan perawatan diri turut membantu dalam 

membentuk body image yang positif. Akses 

terhadap konten media sosial yang 

mendukung keberagaman bentuk tubuh 

dan kecantikan alami juga berkontribusi 

dalam membantu siswi menerima serta 

menghargai tubuh mereka sendiri, 

sehingga menciptakan pandangan yang 

lebih sehat dan positif terhadap diri 

mereka. 

Individu dengan body image yang 

Positif cenderung memiliki konsep diri 

yang positif, kesejahteraan psikologis yang 

optimal, dan hubungan sosial yang 

harmonis. Faktor-faktor ini mencerminkan 

kualitas hidup yang lebih baik, termasuk 

tingkat kepuasan hidup yang tinggi (Lemes 

et al., 2019). 

Sejalan dengan temuan tersebut, 

penelitian Davis et al. (2020) menunjukkan 

bahwa individu yang dapat menghargai 

tubuhnya dengan baik memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, individu dengan body image 

yang rendah cenderung lebih fokus pada 

kekurangan yang dimiliki, yang pada 

akhirnya dapat menurunkan kepuasan 

terhadap kehidupan mereka. 

Menurut Alfian dkk. (2020), Body 

image seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama. Salah satu faktor 

yang signifikan adalah berat badan, di 

mana individu cenderung berusaha 

mencapai berat badan ideal dengan 

mengatur pola makan dan menjaga 

keseimbangan tubuh. Persepsi terhadap 

berat badan baik merasa terlalu kurus 

maupun gemuk juga memengaruhi 

bagaimana seseorang membentuk citra 

tubuhnya sesuai dengan harapan pribadi. 
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Selain faktor fisik, lingkungan sosial 

dan budaya memainkan peran penting 

dalam membentuk body image. Standar 

penampilan yang dikomunikasikan oleh 

masyarakat dapat memengaruhi individu 

dalam menilai tubuhnya sendiri. Nilai-nilai 

budaya dalam suatu lingkungan juga 

menentukan tingkat kepuasan seseorang 

terhadap kondisi fisiknya. 

Penelitian Hidayat (2023) berjudul 

“Hubungan Body image dengan 

Kepercayaan diri pada Remaja” 

mengungkap adanya korelasi signifikan 

antara citra tubuh dan kepercayaan diri 

pada remaja. Analisis statistik 

menggunakan uji spearman correlation 

menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,094, 

yang mengindikasikan adanya hubungan 

antara body image dan tingkat 

kepercayaan diri. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa body image 

berperan dalam membentuk kepercayaan 

diri remaja di wilayah Surabaya.  

Sejalan dengan temuan tersebut, hasil 

analisis data dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan yakni adanya hubungan antara 

Bbdy image dan kepercayaan diri pada 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin dapat diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari analisis data dan pembahasan, maka 

peneliti menarik kesimpulan adanya 

hubungan yang sangat signifikan antara 

body image dengan kepercayaan diri pada 

siswi SMA Negeri 1 Tungkal Jaya 

Kabupaten Musi Banyuasin 
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